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The nutritional status of toddlers is one of the important indicators used to assess
children's health and growth. Determining nutritional status manually requires a
relatively long processing time and is prone to errors; therefore, the utilization of
technology is necessary to improve the efficiency of data processing. This study
aims to analyze the nutritional status of toddlers based on the Mid-Upper Arm
Circumference (MUAC) indicator using the Python programming language. The
research method consisted of three stages: dataset exploration, data cleaning, and
nutritional status analysis. The dataset exploration stage was conducted to identify
dataset characteristics through data structure inspection, descriptive statistics,
missing value detection, duplicate data identification, histograms, and boxplots.
Subsequently, the data cleaning process included duplicate removal, missing value
handling, data type validation, and anthropometric value validation to produce a
dataset suitable for analysis. The analysis stage classified toddlers' nutritional status
based on MUAC values into four categories: Severe Malnutrition, Undernutrition,
Normal Nutrition, and Overnutrition using a classification function implemented in
Python. The results showed that the dataset exploration and data cleaning processes
successfully produced a dataset ready for analysis, while the classification process
automatically categorized all toddler data according to their nutritional status based
on MUAC values. The use of Python proved effective in accelerating data
processing, improving the consistency of classification results, and reducing
potential errors in determining toddlers' nutritional status.

Kata Kunci:

ABSTRAK

Kata Kunci 1,
Kata Kunci 2,
Kata Kunci 3,

Status gizi balita merupakan salah satu indikator penting untuk menilai kesehatan
dan pertumbuhan anak. Penentuan status gizi secara manual memerlukan waktu
pemrosesan yang relatif lama dan rentan terhadap kesalahan; oleh karena itu,
pemanfaatan teknologi diperlukan untuk meningkatkan efisiensi pemrosesan data.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis status gizi balita berdasarkan indikator
Lingkar Lengan Atas (LiLA) menggunakan bahasa pemrograman Python. Metode
penelitian terdiri dari tiga tahapan: eksplorasi dataset, pembersihan data, dan
analisis status gizi. Tahap eksplorasi dataset dilakukan untuk mengidentifikasi
karakteristik dataset melalui pemeriksaan struktur data, statistik deskriptif, deteksi
nilai yang hilang (*missing value*), identifikasi data duplikat, histogram, dan
*boxplot*. Selanjutnya, proses pembersihan data mencakup penghapusan data
duplikat, penanganan nilai yang hilang, validasi tipe data, dan validasi nilai
antropometri untuk menghasilkan dataset yang layak dianalisis. Tahap analisis
mengklasifikasikan status gizi balita berdasarkan nilai LiLA ke dalam empat
kategori: Gizi Buruk, Gizi Kurang, Gizi Baik, dan Gizi Lebih, menggunakan fungsi
klasifikasi yang diimplementasikan dalam Python. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa proses eksplorasi dan pembersihan data berhasil menghasilkan dataset yang
siap dianalisis, sementara proses Kklasifikasi secara otomatis mengategorikan
seluruh data balita sesuai dengan status gizinya berdasarkan nilai LiLA.
Penggunaan Python terbukti efektif dalam mempercepat pemrosesan data,
meningkatkan konsistensi hasil klasifikasi, serta mengurangi potensi kesalahan
dalam penentuan status gizi balita.
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1. PENDAHULUAN

Kemajuan teknologi di sektor kesehatan saat ini berlangsung sangat pesat, mendorong pengembangan aplikasi
yang membantu menghemat waktu, biaya, dan tenaga dalam berbagai aspek aktivitas manusia. Teknologi ini juga
memfasilitasi perolehan data berkualitas tinggi—seperti data yang diperlukan untuk mengelola informasi gizi balita—
sehingga memperlancar proses pengolahan data.

Di sektor kesehatan, kemajuan teknologi informasi telah secara signifikan meningkatkan kualitas layanan. Hal ini
sangat krusial dalam bidang medis, di mana pengetahuan berkembang dengan cepat—dengan sekitar 750.000 artikel
baru diterbitkan di jurnal medis setiap tahunnya—sehingga dokter berisiko tertinggal jika tidak memanfaatkan sarana
untuk terus mengikuti perkembangan terkini. Selain itu, teknologi informasi memiliki kemampuan untuk menyaring
data dan mengubahnya menjadi informasi yang dapat ditindaklanjuti, seperti kategorisasi status gizi balita [1].
*K-means clustering* adalah metode pengelompokan data yang membagi data ke dalam satu atau lebih Kklaster. Titik-
titik data yang memiliki karakteristik serupa dikelompokkan bersama, sedangkan data dengan karakteristik berbeda
ditempatkan dalam klaster terpisah, sehingga meminimalkan variasi di dalam setiap klaster [2].

Ni Komang Sri Julyantari melakukan penelitian berjudul "K-Means untuk Pengelompokan Status Gizi Balita
(Studi Kasus: Banjar Titih)." Penelitian ini menggunakan data status gizi balita dengan melibatkan atribut seperti usia,
jenis kelamin, dan berat badan; atribut-atribut ini menjadi input yang diproses untuk menghasilkan output berupa
kelompok atau Kklaster yang berbeda. Sampel data diperoleh dari tiga Pos Pelayanan Terpadu (Posyandu)—Titih Kelod,
Titih Tengah, dan Titih Kaler—pada tanggal 21 Agustus 2021, yang mencakup total 46 balita. Penelitian ini
menerapkan proses Klasifikasi status gizi balita dan mengidentifikasi tiga klaster: Gizi Kurang, Normal, dan Gizi Lebih.
Hasil pengelompokan status gizi di Banjar Titih menunjukkan adanya tiga klaster: 30,43% dengan gizi kurang, 47,83%
dengan gizi normal, dan 21,74% dengan gizi lebih; yang perlu dicatat, terdapat angka yang signifikan baik untuk
kategori gizi kurang maupun gizi lebih [3].

Abdi Subayu melakukan penelitian berjudul "Analisis K-Means terhadap Stunting Gizi pada Balita: Sebuah

Tinjauan Sistematis." Penelitian ini menggunakan teknik *data mining*—Kkhususnya algoritma K-Means—untuk
pengelompokan (*clustering*) data. Algoritma K-Means dipilih karena kesederhanaannya. Pengumpulan data berfokus
pada tiga parameter balita: tinggi badan, berat badan, dan lingkar kepala. Studi mengenai status gizi ini dilakukan di
Kota Tasikmalaya, sebuah wilayah dengan jumlah balita terdampak *stunting* mencapai 5.290 jiwa. Hasil
pengelompokan menggunakan algoritma K-Means menunjukkan bahwa 17 titik data ditempatkan pada kelompok yang
tepat, sehingga menghasilkan tingkat akurasi hanya sebesar 34% (17/50 = 43%). Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa algoritma K-Means tidak cocok digunakan untuk mengelompokkan status gizi balita [4].
Kurang gizi merupakan masalah kesehatan yang sering dialami oleh balita di Indonesia. Berdasarkan survei
Pemantauan Status Gizi (PSG) tahun 2017 yang dilakukan oleh Kementerian Kesehatan, prevalensi masalah gizi pada
anak di bawah usia lima tahun (balita) mencapai 17,8% pada tahun 2017. Angka tersebut mencakup balita yang
mengalami gizi buruk (3,8%) dan gizi kurang (14%), sebagaimana ditunjukkan oleh data mengenai masalah gizi balita
di Indonesia pada periode 2016 hingga 2017 [5].

Kurang gizi atau malnutrisi pada anak balita berdampak negatif terhadap pertumbuhan fisik maupun mental,
serta menghambat pencapaian tahapan perkembangan seperti kemampuan berbicara, berjalan, dan makan. Keterlibatan
orang tua dan petugas Pusat Kesehatan Masyarakat (Puskesmas) sangat penting untuk memantau status gizi balita,
karena malnutrisi tidak muncul secara tiba-tiba seperti penyakit pada umumnya; tanda-tanda seperti berat badan di
bawah standar dan *stunting* dapat menjadi indikator awal [6]. Kegagalan dalam menyediakan makanan bergizi bagi
balita dapat menyebabkan kurang gizi; status gizi balita sangat erat kaitannya dengan orang tua, karena hal ini
menentukan kualitas keturunan keluarga tersebut [7].

Masa balita merupakan periode kritis, karena proses pertumbuhan dan perkembangan pada masa ini
meletakkan dasar bagi keberhasilan tahapan perkembangan selanjutnya [8]. Status gizi dipengaruhi oleh asupan
makanan dan pemanfaatan zat gizi oleh tubuh. Ketika tubuh menerima zat gizi yang memadai dan memanfaatkannya
secara efisien, status gizi optimal akan tercapai, sehingga memungkinkan pertumbuhan fisik, perkembangan otak,
kapasitas kerja, dan kesehatan umum yang maksimal [9].

Pengelompokan populasi berdasarkan kriteria status gizi—seperti gizi buruk, kurang gizi, gizi baik, kelebihan berat
badan, dan obesitas—memudahkan perancangan dan pelaksanaan program gizi yang tepat sasaran oleh para pembuat
kebijakan dan tenaga kesehatan [10].
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Malnutrisi yang terjadi selama periode kritis pertumbuhan dan perkembangan ini dapat menimbulkan
konsekuensi jangka panjang; perubahan yang terjadi selama "1.000 Hari Pertama Kehidupan" (HPK) bersifat permanen.
Gizi yang baik pada periode ini mendukung terciptanya sumber daya manusia yang berkualitas dengan memastikan
pertumbuhan linier yang optimal (mencegah *stunting*), perkembangan kognitif (kecerdasan) yang optimal, serta risiko
penyakit tidak menular yang lebih rendah [11].

Mengingat pentingnya pertumbuhan dan perkembangan selama 1.000 hari pertama kehidupan, pemantauan
pertumbuhan anak balita harus dilakukan secara optimal. Pemantauan tersebut merupakan bagian dari standar
pelayanan minimal di tingkat daerah dan berfungsi menyediakan data yang diperlukan untuk menilai sejauh mana
masalah gizi terjadi di suatu wilayah [12].

Selain pola makan, pengetahuan ibu mengenai gizi merupakan faktor penting lainnya. Sebagai pengasuh
utama, ibu memegang peranan kunci dalam memilih, menyiapkan, dan menyajikan makanan bagi anak. Pengetahuan
yang memadai mengenai zat gizi, frekuensi makan, dan pemberian makanan pendamping ASI memengaruhi kualitas
asupan makanan anak [13].

Perkembangan anak mencerminkan perubahan kualitatif dalam kemampuan fungsional yang muncul dari
interaksi antara pematangan sistem saraf pusat dan organ-organ yang memengaruhinya—suatu proses yang melibatkan
pertumbuhan, pengendalian, dan pembelajaran yang berkelanjutan (Istiqomah dkk., 2024). Aspek perkembangan anak
mencakup keterampilan motorik kasar dan halus, penguasaan bahasa, serta kemandirian dan kemampuan sosial; hal-hal
ini dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti upaya stimulasi, praktik pengasuhan, latar belakang sosial-ekonomi,
pendidikan dan pengetahuan ibu, pemberian ASI eksklusif, lingkungan sekitar, kekurangan zat besi, dan gizi (Avisha
dkk., 2023). Gizi merupakan salah satu faktor penentu utama perkembangan. Asupan energi dan zat gizi yang memadai
berperan penting dalam mendukung perkembangan fisik, kognitif, dan sosial-emosional anak usia balita [14].

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode analisis data kuantitatif dengan pendekatan deskriptif. Metode ini bertujuan
untuk menganalisis status gizi balita berdasarkan data antropometri yang diperoleh dari dataset penelitian. Analisis
dilakukan secara bertahap, mulai dari eksplorasi, pembersihan, dan validasi data hingga klasifikasi status gizi
berdasarkan nilai Lingkar Lengan Atas (LILA/MUAC). Seluruh pemrosesan data dilakukan menggunakan bahasa
pemrograman Python pada platform Google Colab, guna memastikan proses analisis yang sistematis, cepat, dan dapat
direproduksi [15].

Penelitian dimulai dengan memuat dataset balita yang berformat Microsoft Excel (.xlsx). Selanjutnya, dilakukan
eksplorasi data untuk memahami Kkarakteristik dataset, termasuk struktur, tipe data atribut, statistik deskriptif,
pemeriksaan nilai yang hilang (*missing values*) dan duplikat, serta visualisasi distribusi data menggunakan histogram
dan *boxplot*. Tahap berikutnya melibatkan pembersihan data untuk menghasilkan dataset yang telah disempurnakan
melalui penghapusan data duplikat dan rekaman dengan nilai kosong (*null*), validasi tipe data numerik serta rentang
nilai antropometri, dan pengindeksan ulang data.

Setelah dataset yang bersih diperoleh, penelitian dilanjutkan dengan mengklasifikasikan status gizi balita
berdasarkan nilai LiLA mereka. Setiap balita dikategorikan ke dalam salah satu dari empat kelompok status gizi—Gizi
Buruk (*Severe Malnutrition*), Gizi Kurang/Sedang (*Underweight/Moderate Malnutrition*), Gizi Baik, dan Gizi
Lebih (*Overnutrition*)—sesuai dengan interval nilai LiLA yang telah ditetapkan sebelumnya. Hasil klasifikasi
kemudian divisualisasikan dalam bentuk tabel dan grafik untuk mempermudah analisis serta interpretasi temuan.

2.2 Dataset Penelitian

Dataset yang digunakan pada penelitianinimerupakan data antropometribalita yang disimpandalam format
Microsoft Excel (.xIsx). Setiap baris pada dataset merepresentasikan satu data balita, sedangkan setiap
kolomberisiatribut yang digunakan dalam proses analisis status gizi. Dataset ini merupakan data identitashalita dan data
pengukuranantropometri yang digunakan sebagai dasarklasifikasi status gizi. Atribut yang digunakan pada penelitian ini
disajikan pada Tabel 3.1

\ Nama Atribut HTipe DataH Keterangan \
1 ]iD integer  ||Identitasbalita |
2 |[Nama_Balita [String  |Nama balita |
3 |Nenis_Kelamin  |string  |Jenis kelaminbalita |
4 Jumur_Bulan linteger  |Umurbalita (bulan) |
5 ||Berat_Badan_kg  |[[Float |Berat badan (kg) |
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6 |Tinggi_Badan_cm |[Float  |[Tinggi badan (cm) |
7 ]lLingkar_Lengan_cm|[Float  |LingkarLengan Atas (cm)|

Dataset tersebut kemudian diolah menggunakan Python untuk memperoleh informasi mengenai karakteristik
data, membersihkan data yang tidak valid, serta melakuka nanalisis status gizi balita.

2.3 PerangkatPenelitian

Penelitian ini memanfaatkan perangkat keras dan perangkat lunak untuk mendukung alur kerja pemrosesan
data. Perangkat keras yang digunakan meliputi komputer atau laptop yang dilengkapi dengan setidaknya prosesor Intel
Core i3 (atau yang setara), RAM minimal 4 GB, penyimpanan SSD atau HDD, serta koneksi internet untuk mengakses
Google Colab. Perangkat lunak yang digunakan mencakup Google Colab sebagai lingkungan pemrograman berbasis
cloud, Python sebagai bahasa pemrograman utama, serta beberapa pustaka pendukung: Pandas untuk manipulasi data,
NumPy untuk pemrosesan numerik, Matplotlib untuk visualisasi data, dan OpenPyXL untuk membaca serta
menyimpan file Microsoft Excel.

24 TahapanPenelitian

Penelitian ini dilakukan dalam dua tahap utama: eksplorasi dataset dan pembersihan data. Tahap-tahap ini
menjadi landasan untuk memperoleh dataset yang valid sebelum menganalisis status gizi balita. Tahap pertama
mencakup eksplorasi dataset. Kegiatan pada tahap ini meliputi pembacaan dataset menggunakan Python, pemeriksaan
struktur data, identifikasi tipe data untuk setiap atribut, penghitungan statistik deskriptif, pemeriksaan data yang hilang
(*missing data*) dan data duplikat, serta visualisasi distribusi data menggunakan histogram dan *boxplot*. Tujuan
tahap ini adalah untuk memahami karakteristik dataset sebelum melanjutkan ke tahap pembersihan data.

Tahap kedua terdiri dari pembersihan dan validasi data. Tahap ini melibatkan penghapusan rekaman duplikat
dan entri dengan nilai yang hilang, memastikan semua atribut numerik memiliki tipe data yang tepat, memvalidasi
rentang nilai antropometri balita, serta mengatur ulang indeks data. Setelah proses-proses tersebut selesai, diperoleh
dataset bersih yang siap digunakan dalam tahap analisis status gizi.

I Pengumpulan Dataset ‘

l

Tahap 1
Eksplorasi Dataset

1
! ! 1

‘ Membaca Data

’ Statistik \ Visualisasi Data ‘

Pemeriksaan Missing Value

Pemeriksaan Data Duplikat

]

Tahap 2
Data Cleaning dan Validasi

[

{ ! l

Validasi Data

I

Missing Value ’ Duplikat

[

Dataset Bersih

T e )
Selesai )

o

3.5 Teknik Analisis Status Gizi

Setelah diperoleh dataset yang bersih, dilakukananalisis status gizibalitamenggunakanindikatorLingkarLengan Atas
(LiLA). Nilai LiLAdigunakansebagaidasarklasifikasi status gizikarenamerupakan salah satuindikatorantropometri yang
umumdigunakanuntukmenilaikondisigizibalitasecaracepat.

HubunganantaranilaiLiLA dan status gizidinyatakandalamfungsiklasifikasisebagaiberikut.
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Status Gizi = f(LiLA) )]
dengan
Gizi Buruk, LiLA < 11.5
F(LLA) = Gizi Kurang,  11.5 < LiLA < 12.5 @

Gizi Baik, 125 < LiLA <135

Gizi Lebih, LiLA > 13.5

Pada Persamaan (2), nilaiLiLAsetiapbalitadibandingkandengan interval Klasifikasi yang telahditentukan. Balita
dengannilaiLiLAkurangdari 11,5 cm dikategorikansebagaiGizi Buruk. Nilai LiLAantara 11,5 cm hinggakurangdari
12,5 cm dikategorikansebagaiGizi Kurang. Nilai LiLAantara 12,5 cm hingga 13,5 cm dikategorikansebagaiGizi Baik,
sedangkannilaiLiLAlebihdari 13,5 cm dikategorikansebagaiGizi Lebih. Seluruh proses
klasifikasidilakukansecaraotomatismenggunakanbahasapemrograman Python sehinggamenghasilkankategori status
giziuntuksetiap data balita pada dataset penelitian.

3.6 Output Penelitian

Output yang dihasilkandalampenelitianinimeliputi dataset hasileksplorasi, dataset hasildata cleaning,
tabelstatistikdeskriptif, grafikdistribusi data antropometri, grafikdistribusijeniskelamin, grafikdistribusi status gizi, serta
dataset akhir yang telahdilengkapidenganatributStatus_Gizi. Seluruh output
tersebutdigunakansebagaidasarpenyusunanhasilanalisis dan pembahasan pada babselanjutnya.

3. HASIL DAN ANALISIS
4.1 Hasil Eksplorasi Dataset

Tahap pertamadalampenelitianiniadalaheksplorasi dataset (data exploration). Tahap
inibertujuanuntukmemahamikarakteristik data sebelumdilakukan proses data cleaning dan analisis status gizibalita.
Eksplorasidilakukanmenggunakanbahasapemrograman Python pada platform Google Colab. Proses
inimeliputipembacaan dataset, pemeriksaanstruktur data, analisisstatistikdeskriptif, identifikasimissing value,
pemeriksaan data duplikat, sertavisualisasidistribusi data.

4.1.1 Pembacaan Dataset

Tahap awaldilakukandenganmembaca dataset balita yang berformat Microsoft Excel (.xlsx)
menggunakanpustakaPandas. Dataset berhasildibacatanpamengalamikesalahansehinggaseluruhatributdapatdigunakan
pada proses analisisselanjutnya. Hasil pembacaan dataset menampilkanseluruh data balita yang
terdiriatasatributidentitas dan atributantropometri.

1@0e non-null  inte4
1@e@ non-null object
1@0@ non-null object
int64
floate4
floated
float6a

Berdasarkan ambar 4. erlihatbahwa  dataset  berhasildimuatkedalamDataFrame  Python. Dataset
terdiriatasatributlD, Nama_Balita, Jenis_Kelamin, Umur_Bulan, Berat Badan_kg, Tinggi_Badan_cm, dan
Lingkar_Lengan_cm. Seluruhatributtersebutdigunakansebagaidasardalam proses analisis data.

4.1.2 InformasiStruktur Dataset

Setelah  dataset  berhasildibaca, dilakukanpemeriksaanstruktur ~ data ~ menggunakanfungsidf.info ().
Pemeriksaaninibertujuanuntukmengetahuijumlah data, jumlahatribut, tipe data setiapatribut,
sertamemastikanbahwaseluruhkolomtelahterbacadenganbenar.
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print(
print(
print("I
print("="*27

df.info()

print(
print

print(
print(

print( ", d¥.shape[@])
print( ',df.shape[1])

ID

Nama_Balita

Jenis_Kelamin

Umur_Bulan

Berat_Badan_kg float64
Tinggi_Badan_cm floate4
Lingkar_Lengan_cm float64
dtype: object

Berdasarkanhasilpemeriksaan, diketahuibahwa dataset memilikisejumlahatribut yang terdiriatastipe data numerik
dan tipe data objek (object). Kolom ID dan Umur_Bulanbertipebilanganbulat (integer), sedangkanBerat_Badan_kg,
Tinggi_Badan_cm, dan  Lingkar_Lengan_cmbertipebilangandesimal  (float).  AtributNama_Balita  dan
Jenis_Kelaminbertipeteks (object). Informasiinimenunjukkanbahwastruktur dataset
telahsesuaidengankebutuhananalisis.

4.1.3 StatistikDeskriptif Dataset

Tahap  berikutnyaadalahmenghitungstatistikdeskriptifmenggunakanfungsidf . describe (include='all"').
Statistikdeskriptifdigunakanuntukmengetahuikarakteristiksetiapatribut pada dataset, sepertijumlah data, nilai rata-rata
(mean), simpanganbaku (standard deviation), nilai minimum, kuartil, dan nilaimaksimum.

Tabel 4.1. StatistikDeskriptif Dataset

Nama_Balita Jenis_Kelamin Umur_Bulan Berat_Badan_kg Tinggi_Badan_cm Lingkar_Lengan_cm

1000 1000 1000.000000 1000.000000 1000.000000 1000.000000
1000

Kiki 1000

500.500000 32.979000 12.436300 88.053800 14.635400
288.819436 15.986123 3.617762 13.888311 1.362058

1.000000 6.000000 5.200000 61.600000 11.800000
250.750000 18.000000 9.300000 76.300000 13.500000
500.500000 34.000000 12.600000 88.600000 14.600000
750.250000 47.000000 15.425000 100.300000 15.700000

1000.000000 60.000000 20.000000 114.700000 17.500000
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Berdasarkan Tabel 4.1 dapatdiketahuibahwaatributnumerikmemilikivariasinilai yang berbeda-
bedasesuaidengankarakteristikbalita pada dataset. Nilai rata-rata, simpanganbaku,
sertarentangnilaimemberikangambaranumummengenaikondisiantropometribalita yang digunakandalampenelitian.
Informasiinimenjadidasardalam proses validasi data pada tahapberikutnya.

4.1.4 Pemeriksaan Missing Value

Pemeriksaanmissing valuedilakukanuntukmengetahuiapakahterdapat data yang kosong pada setiapatribut.
Pemeriksaandilakukanmenggunakanfungsid£ . isnull () . sum().

print(“\n"

print("

print("PEMERIK N MISSING VA
print("="%70)

missing = df.isnull().sum()

display(missing)

PEMERIKSAAN MISSING VALUE

Nama_Balita
Jenis_Kelamin
Umur_Bulan
Berat_Badan_kg
Tinggi_Badan_cm

Lingkar_Lengan_cm 0

Selanjutnya, hasilpemeriksaandivisualisasikanmenggunakangrafikbatang agar distribusimissing value pada
setiapatributlebihmudahdipahami.

plt.figure(figsize

missing.plot(kind="

plt.title("Graf
plt.xlabel("N
c.ylabel(

.grid(axis

Grafik Missing Value Dataset

Jumiah Missing Value
o
g
8

D
Nama_Balita
Jenis_Kelamin
umur_Bulan
Berat_Badan_kg
Badan_cm

Tinggi
Lingkar_Lengan_cm

Nama Kolom
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Berdasarkanhasilpemeriksaan, terlihatjumlah data kosong pada setiapatribut.
Informasiinidigunakansebagaidasardalam proses data cleaningdenganmenghapus baris yang
memilikinilaikosongsehinggakualitas data menjadilebihbaik.

4.1.5 Pemeriksaan Data Duplikat

Selain pemeriksaanmissing value, dilakukan pula pemeriksaanterhadap data
duplikatmenggunakanfungsid£ . duplicated () .sum(). Pemeriksaaninibertujuanuntukmengetahuiapakahterdapat
data balita yang tercatatlebihdarisatu kali pada dataset.

print("\n")

print("="%70)

print("PEMERIKSAAN DATA DUPLIKAT")
print("="%*70)

duplicate = df.duplicated().sum()

print("Jumlah Data Duplikat :",duplicate)

Hasil pemeriksaanmenunjukkanjumlah data duplikat yang terdapat pada dataset. Data tersebutakandihapus pada
tahapdata cleaningsehinggasetiap data balitahanyamunculsatu kali dalam dataset akhir.

4.1.6 Histogram Data Antropometri
Visualisasi histogram digunakanuntukmengetahuidistribusi data pada setiapatributnumerik, yaituUmur_Bulan,

Berat_Badan_kg, Tinggi_Badan_cm, dan Lingkar_Lengan_cm.

a. Histogram Umur Balita

Histogram Umur_Bulan

Frekuensi

Gambar 4.4. Histogr. ...~ . _ umur_Bulan

Histogram menunjukkandistribusiumurbalita pada dataset. Sebaranumur yang meratamenunjukkanbahwa dataset
mencakupberbagaikelompokusiabalitasehinggadapatdigunakanuntukanalisis status gizi.

b. Histogram Berat Badan

Histogram Berat_Badan_kg
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=
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Gambar 4.5. Histogram Berat Badan Balita

Histogram berat badan menunjukkanvariasiberat badan balita pada dataset. Sebagian besar data berada pada

rentangberat badan normal sesuaidenganusiabalita.

c. Histogram Tinggi Badan

Histogram Tinggi_Badan_cm

_
g 1 Jueks
liiniinall R
"

.| [ |

60 70 80 20 100 110
Tinggi_Badan_cm

Frekuensi
g 8

Histogram  tinggi badan menunjukkandistribusitinggi badan  balita. Sebaran  data  yang

cukupmeratamenunjukkanvariasikondisiantropometri pada dataset.

d. Histogram LingkarLengan Atas

Histogram Lingkar_Lengan_cm

Frekuensi
8 & 8

n
o
L

=
=)
L

12

Lingkar_Lengan_cm

Gambar 4.7. Histogram LingkarLengan Atas Balita
Histogram LiLAmenunjukkandistribusinilailingkarlenganatas
nantinyadigunakansebagaidasardalamklasifikasi status gizibalita.

4.1.7 Boxplot Data Antropometri
Selain histogram, dilakukanvisualisasimenggunakan boxplot untukmengidentifikasipenyebaran

kemungkinanadanyaoutlier.

a. Boxplot Umur Balita

Boxplot Umur Bulan

I F—

T T T T T T
10 20 30 40 50 60

Gambar 4.8. Boxplot Umur Balita
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b. Boxplot Berat Badan

Boxplot Berat Badan kg

17}—| }—{

Gambar 4.9. Boxplot Berat Badan Balita

c. Boxplot Tinggi Badan

Boxplot Tinggi Badan cm

1f|—| |—|

6‘[) 7"[) Eb 9‘0 160 llID
Gambar 4.10. Boxplot Tinggi Badan Balita
d. Boxplot LingkarLengan Atas

Boxplot Lingkar_Lengan_cm

17}—{ }_{

1I2 1|3 ]J4 l|5 llﬁ 1‘7
Gambar 4.11. Boxplot LingkarLengan Atas Balita

Hasil boxplot menunjukkansebaran data antropometri pada masing-masing atribut.
Visualisasiinidigunakanuntukmengidentifikasikemungkinannilaiekstrem (outlier) yang dapatmemengaruhi proses
analisis data. Berdasarkanhasilpengamatan, data masihberada pada rentang yang dapatditerimasehingga proses
validasiberikutnyadifokuskan pada penghapusan data yang tidaklengkap dan tidaklogis.

4.1.8 Distribusi Jenis Kelamin

Distribusijeniskelamindianalisismenggunakanfungsivalue counts () dan
divisualisasikandalambentukgrafikbatang.

DISTRIBUSI JENIS KELAMIN

400 +

Jumlah

200 4
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Berdasarkanhasildistribusi, diketahuijumlahbalitalaki-laki dan perempuan pada dataset.
Informasiinimemberikangambaranmengenaikomposisiresponden yang digunakandalampenelitian.

4.1.9 Pembahasan Tahap Eksplorasi Dataset
Hasil eksplorasi dataset menunjukkanbahwa data berhasildibaca dan diprosesmenggunakan Python

tanpamengalamikesalahan. Struktur dataset telahsesuaidengankebutuhanpenelitiankarenamemuatatributidentitas dan
atributantropometri yang diperlukandalamanalisis status gizi.
Pemeriksaanstatistikdeskriptifmemberikaninformasimengenaikarakteristik data, sedangkanpemeriksaanmissing value
dan data duplikatmenunjukkankualitasawal dataset sebelumdilakukan proses data cleaning. Visualisasimenggunakan
histogram dan boxplot memperlihatkanpoladistribusi data sertamembantumengidentifikasikemungkinanadanyanilai
yang tidakwajar. Dengandemikian, hasileksplorasi dataset menjadidasardalampelaksanaantahapberikutnya, yaitu proses
data cleaning dan validasi data untukmenghasilkan dataset yang siapdigunakan pada analisis status gizibalita.

4.2 Data Cleaning

Tahap data cleaning dilakukanuntukmeningkatkankualitas data sebelumdigunakan pada proses analisis status
gizibalita. Data yang telahdieksplorasi pada tahapsebelumnyamasihperlumelalui proses
pemeriksaanuntukmemastikantidakterdapat data yang dapatmemengaruhihasilanalisis. Proses data cleaning
dilakukanmenggunakanbahasapemrograman Python pada Google Colabdenganmemanfaatkanpustaka Pandas dan
NumPy.

Tahapanpertamadilakukandenganmemeriksajumlah data awal yang terdapat pada dataset. Dataset yang
digunakanterdiridaril.000 data balita.  Selanjutnyadilakukanpemeriksaanterhadapkemungkinanadanya  data

duplikatmenggunakanfungsiduplicated (). Berdasarkanhasilpemeriksaandiketahuibahwatidakterdapat data
duplikatsehinggaseluruh data tetapdipertahankan.
Tahapanberikutnyaadalahpemeriksaan missing value menggunakanfungsiisnull () .sum().

Pemeriksaandilakukanterhadapseluruhatribut pada dataset untukmengetahuiapakahterdapat data yang kosong. Hasil
pemeriksaanmenunjukkanbahwaseluruhatributmemilikinilai missing value sebesar0, sehinggatidakditemukan data yang
hilang. Dengandemikian proses penghapusan missing value menggunakanfungsidropna () tidakmengurangijumlah
data.

Selain pemeriksaan missing value, dilakukan pula validasitipe data pada atributnumerik yang meliputiumurbalita,
berat badan, tinggi badan, dan lingkarlenganatas (LiLA).
Validasidilakukanmenggunakanfungsipd . to _numeric () untukmemastikanseluruh data dapatdiprosessebagai data
numerik. Selanjutnyadilakukanvalidasiterhadapnilai yang tidaklogis, yaitumemastikanbahwaseluruhnilaiumur, berat
badan, tinggi badan, dan lingkarlenganataslebihbesardari nol. Dataset juga divalidasiberdasarkanrentangumurbalita,
yaitumaksimal 60 bulansesuaidengankriteriapenelitian.

Setelah seluruh proses validasiselesaidilakukan, indeks data
diperbaruimenggunakanfungsireset index () sehingga dataset kembalimemilikiurutanindeks yang rapi. Hasil data
cleaning menunjukkanbahwaseluruh data memenuhikriteriasehinggatidakterdapat data yang dihapusselama proses
pembersihan data.

Tabel 4.7 Perbandingan Dataset Sebelum dan Sesudah Data Cleaning

Keterangan Jumla

Jumlah Data Awal 1000 42

Data Duplikat
Missing Value

3 Jumlah Data Setelah Cleaning

4 Total Data Terhapus
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Berdasarkan Tabel 4.7 dapatdiketahuibahwa proses data cleaning tidakmengurangijumlah data karena dataset yang
digunakantelahmemilikikualitas data yang baik. Tidak ditemukan data duplikatmaupun data yang
hilangsehinggaseluruh data tetapdigunakan pada tahapanalisisberikutnya.

Perbandingan Dataset Sebelum dan Sesudah Data Cleaning
1000 1000

1000 §

800§

0800 +

Jumlah Data

400

200 +

Sebelum Cleaning Sesudah Cleaning
Tahapan

Grafik pada Gambar 4.7 memperlihatkanbahwajumlah data sebelum dan sesudah proses data cleaning
tetapsebanyak 1.000 data. Hal inimenunjukkanbahwa dataset yang digunakantelahmemenuhisyaratkualitas data
sehinggatidakdiperlukanpenghapusan data selama proses pembersihan.

Jumlah Missing Value

0.04 -

0.02 4

0.00 4

Jumilah

=0.02 4

—0.04 4

D
Umur_Bulan
'_kg
Badan_cm

Nama_Balita
Jenis_Kelamin
Berat_Badan_k
Tinggi_|
Ungkar_Lengan_cm

Kolom

Gambar 4.8. Grafik Missing Value Dataset

Grafik  Missing  Value  menunjukkanbahwaseluruhatributmemilikijumlah  data  kosongsebesar  nol.
Dengandemikianseluruhatributdapatdigunakansecaralangsungdalam proses
analisistanpamemerlukanteknikimputasiataupunpenghapusan data.

Umur_Bulan Berat_Badan_kg Tinggi_Badan_cm Lingkar_Lengan_cm

count 1000.000000 1000.000000 1000.000000 1000.000000
mean 32.979000 12.436300 88.053800 14.635400
15.986123 3.617762 13.888311 1.362058

6.000000 5.200000 61.600000 11.800000

18.000000 9.300000 76.300000 13.500000
34.000000 12.600000 88.600000 14.600000
47.000000 15.425000 100.300000 15.700000
60.000000 20.000000 114.700000 17.500000

Statistikdeskriptifsetelah proses data cleaning menunjukkanbahwadistribusinilai pada
setiapatributantropometritetapkonsistendengankondisi  dataset awal. Nilai minimum, maksimum, rata-rata,
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sertastandardeviasitidakmengalamiperubahan yang signifikankarenatidakterdapat data yang dihapusselama proses
pembersihan.

Boxplot Umur Bulan Boxplot Berat_Badan_kg
b 1
! ! ‘ ‘ ! ‘ 6 8 10 2 12 16 18 20
10 20 30 40 50 60 Berat_Badan_kg
Umur_Bulan

Boxplot Tinggi_Badan_cm

Boxplot Lingkar_Lengan_cm

1—Q——|

[

L S B

T T T T T T 12 13 1 15 16 17
60 70 80 920 100 11 Lingkar_Lengan_cm
Tinggi_Badan_cm

o

Keempat boxplot tersebutdigunakanuntukmengevaluasisebaran data antropometrisetelah proses data cleaning.
Berdasarkanhasilvisualisasiterlinatbahwadistribusi ~ data  tetapberada pada rentang yang logis dan
tidakmenunjukkanadanyanilaiekstrem  yang  berasaldarikesalahan  input data. Oleh  karenaitu  dataset
dinyatakanlayakuntukdigunakan pada tahapanalisis status gizibalita.

Selanjutnyadilakukanpemeriksaandistribusijeniskelaminuntukmemastikanbahwakomposisi data tetapterjagasetelah
proses data cleaning.

Distribusi Jenis Kelamin

500 A

400 A

Jumlah

200 A

100

i

- o

Gambar Distribusi J Jenis Kelamin

Berdasarkan Gambar terlihatbahwadistribusijeniskelamin pada dataset tetaptidakmengalamiperubahansetelah
proses data cleaning. Hal tersebutmenunjukkanbahwa proses pembersihan data tidakmengubahkomposisi data
penelitiansehingga dataset siapdigunakan pada tahapanalisis status
gizibalitamenggunakanklasifikasiberdasarkanLingkarLengan Atas (LiLA).

4.3 Analisis Status Gizi Balita
Tahap  selanjutnyasetelah  proses data cleaning adalahmelakukananalisis  status  gizibalita.

Analisisdilakukanmenggunakan data LingkarLengan Atas (LiLA) sebagaiindikatorpenentuan status gizi.
PenggunaanLiLAdipilihkarenamerupakan salah satuindikatorantropometri yang sederhana, mudahdiukur, dan
banyakdigunakandalamskrining status gizibalita.

Pada penelitianini, klasifikasi status gizidilakukanmenggunakanfungsi yang dibuat pada bahasapemrograman
Python. Setiap data LiLAdibandingkandenganbataskategori yang telahditentukansehinggasetiapbalitamemperoleh label
status gizisecaraotomatis. Adapun kategori status gizi yang digunakanditunjukkan pada Persamaan (1).

" Gizi Buruk ,jikaLiLA<11.5

Gizi Kurang ,jika 11.5 <LiLA<12.5
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Status Gizi = |
{ Gizi Baik ,jika 12.5<LiLA <13.5

Gizi Lebih ,jikaLiLA> 13.5 1)

KeteranganPersamaan
Keterangan:

e Status Gizi = hasilklasifikasi status gizibalita.
e LiLA = LingkarLengan Atas balita (cm).

Berdasarkanpersamaantersebut, status gizibalitadiklasifikasikanmenjadiempatkategori, yaitu Gizi Buruk
apabilanilaiLiLAkurangdari 11,5 cm, Gizi Kurang apabilanilaiLiLAberada pada rentang 11,5 cm hinggakurangdari 12,5
cm, Gizi Baik apabilanilaiLiLAberada pada rentang 12,5 cm sampaidengan 13,5 cm, dan Gizi
LebihapabilanilaiLiLAlebihdari 13,5 cm.

Implementasiklasifikasitersebutdilakukansecaraotomatismenggunakanfungsi ~ Python  sehinggaseluruh  data
balitadapatdikategorikantanpa  proses  perhitungan  manual.  Hasil  Klasifikasikemudiandisimpan  pada
atributbarubernamaStatus_Gizi.

4.3.1 Hasil Analisis Status Gizi Balita
Setelah seluruh data berhasildiklasifikasikan, diperolehhasilanalisis status giziuntuksetiapbalita. Dataset
hasilanalisismenampilkanidentitasbalitabesertakategori status gizi yang diperolehberdasarkannilaiLiLA.

ID Nama_Balita Jenis_Kelamin Umur_Bulan Berat_Badan_kg Tinggi_Badan_cm Lingkar_Lengan_cm Status_Gizi

Dina 1 L 46 16.1 96.0 15.3 Gizi Lebih
Adit 2 L 49 16.1 16.1 Gizi Lebih
Rafa 3 11 7.6 . 121 Gizi Kurang
Faris 4 32 Gizi Lebih
Dina 5 50 . Gizi Lebih
Bima 6 1 . - . Gizi Baik
Rafa 7 52 u U Gizi Lebih
Citra 8 24 . . . Gizi Lebih
Dina 9 8 d . Gizi Baik
Lala 10 30 . . . Gizi Lebih
Tegar 11 19 I . Y Gizi Lebih

Indra 12 46 . ] . Gizi Lebih

menampilkansebagian data hasilklasifikasi status gizibalita yang terdiriatasidentitasbalita, jeniskelamin, umur, berat
badan, tinggi badan, lingkarlenganatas, sertakategori status gizi. PenambahankolomStatus_Gizimenunjukkanhasil
proses Klasifikasiberdasarkanaturan yang telahditetapkansehinggasetiapbalitamemilikikategori status gizi yang
sesuaidengannilaiLiLA masing-masing.

4.3.2 Distribusi Status Gizi Balita

Selanjutnyadilakukanperhitunganjumlahbalita pada setiapkategori status
gizimenggunakanfungsivalue counts () sehinggadiperolehdistribusifrekuensibesertapersentase masing-masing
kategori.

Distribusi Status Gizi Balita

Status Gizi Jumlah Persentase (%)
Gizi Lebih 749 74.9

Gizi Baik 203 203

Jumlah Balita

Gizi Kurang 48 48

=203 ______

Gizi Lebih Gizi Baik Gizi Kurang
Kategori Status Gizi
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menyajikanjumlahbalita pada masing-masing kategori status gizibesertapersentasenyaterhadapkeseluruhan data
penelitian. Informasitersebutmemberikangambaranmengenaikondisi status
gizibalitaberdasarkanindikatorLingkarLengan Atas (LiLA).

Untukmempermudahinterpretasihasilpenelitian, distribusi status gizi juga disajikandalambentukgrafikbatang.
dapatdiamatidistribusijumlahbalita pada masing-masing kategori status gizi. Grafiktersebutmemperlihatkankategori
yang memilikijumlahbalita paling banyakmaupun paling sedikitsehinggamemudahkaninterpretasihasilpenelitiansecara
visual.

ApabilahasilpenelitianmenunjukkanbahwakategoriGizi Baikmemilikijumlahbalita paling besar,
makadapatdisimpulkanbahwasebagianbesarbalitadalam dataset memilikikondisigizi yang
baikberdasarkanindikatorLingkarLengan Atas (LiLA). Sebaliknya, apabilamasihditemukanbalitadengankategoriGizi
BurukmaupunGizi Kurang, makakondisitersebutmenunjukkanbahwamasihterdapatbalita yang
memerlukanperhatianterhadappemenuhankebutuhangizi. Sementaraitu, keberadaankategoriGizi
Lebihmenunjukkanadanyabalitadengankondisigiziberlebih yang juga
perlumendapatkanperhatiandalampengaturanpolamakan dan pemantauanpertumbuhan.

Hasil analisis status gizi yang diperoleh pada
penelitianinimenunjukkanbahwametodeklasifikasiberdasarkannilaiLingkarLengan Atas (LiLA)

mampumengelompokkan data balitasecaraotomatiskedalamkategori status gizi yang telahditentukan. Penggunaan
Python dalam proses klasifikasi juga mempercepatpengolahan data sertamengurangikemungkinankesalahan yang

dapatterjadiapabilaklasifikasidilakukansecara manual. Dengandemikian,
hasilanalisisinidapatdijadikansebagaidasardalammengetahuikondisi status gizibalita pada dataset
penelitiansertasebagaiinformasipendukungdalampengambilankeputusan di bidangkesehatanmasyarakat,

khususnyaterkaitpemantauan status gizibalita.

4. KESIMPULAN

Berdasarkanhasilpenelitian yang telahdilakukan, dapatdisimpulkanbahwa proses pengolahan data
balitamenggunakan Python berhasildilaksanakanmelaluitigatahapanutama, yaitueksplorasi data, data cleaning, dan
analisis status gizi. Tahap eksplorasi data mampumemberikaninformasimengenaikarakteristik dataset, meliputistruktur
data, tipe data, statistikdeskriptif, distribusi data, keberadaan missing value, serta data duplikat.
Informasitersebutmenjadidasardalammenentukan proses pembersihan data.Proses data cleaning
berhasilmeningkatkankualitas dataset melaluipenghapusan data duplikat, penanganan missing value, validasitipe data
numerik, sertapenyaringan data yang tidakmemenuhikriteriapenelitian. Hasil proses tersebutmenghasilkan dataset yang
lebihbersih dan layakdigunakanuntukanalisislebihlanjut.

Analisis status gizimenggunakanindikatorLingkarLengan Atas (LiLA) berhasilmengelompokkanseluruh data
balitakedalamkategori Gizi Buruk, Gizi Kurang, Gizi Baik, dan Gizi
Lebihsecaraotomatismenggunakanbahasapemrograman Python. Hasil
klasifikasikemudiandisajikandalambentuktabeldistribusi  dan  grafikbatangsehinggamemudahkaninterpretasikondisi
status gizibalita pada dataset penelitian.Secarakeseluruhan, penelitianinimenunjukkanbahwapemanfaatan Python
sebagaialatpengolahan data mampumeningkatkanefisiensi, konsistensi, dan ketelitiandalam proses analisis status
gizibalita.  Pendekataninidapatdijadikansebagaialternatifdalammendukungkegiatanpengolahan ~ data  kesehatan,
khususnya pada proses identifikasi dan pemantauan status gizibalitaberdasarkanindikatorLingkarLengan Atas (LiLA).

CATATAN TERIMA KASIH

Penulismengucapkanterimakasihkepadasemuapihak yang telahmemberikandukungan, bantuan,
sertabimbinganselamapelaksanaanpenelitianhinggapenyusunanartikelini.
Ucapanterimakasihsecarakhususdisampaikankepadadosenpembimbing yang telahmemberikanarahan, masukan, dan
motivasisehinggapenelitianinidapatdiselesaikandenganbaik.

Penulis juga mengucapkanterimakasihkepadapihak yang telahmenyediakan data penelitiansehingga proses
pengolahan dan analisis data status gizibalitadapatdilaksanakandenganbaik. Selain itu,
penghargaandisampaikankepadakeluarga, teman, dan seluruhpihak yang telahmemberikandukungan moral maupun
material selama proses penelitianberlangsung.

Penelitianinidilaksanakanmenggunakanbahasapemrograman Python pada platform Google Colabsebagai media
pengolahan data dan analisis status gizibalitaberdasarkanindikatorLingkarLengan Atas (LiLA).
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